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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di UPT dan Laboratorium Nutrisi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian kombinasi jerami padi amoniasi dengan
konsentrat yang disuplementasi phosfor (P) dan sulfur (S) yang terbaik sebagai
pengganti rumput lapangan dalam ransum terhadap konsumsi BK, kecernaan
BK,BO,PK Dan PBB pada sapi pesisir 1-1,5 tahun sebanyak 15 ekor dengan berat
badan berkisar 88-137 kg yang ditempatkan pada kandang metabolik. Penelitian
ini dilakukan dengan metoda eksperimen menggunakan Rancangan Acak
kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan pada setiap 5 perlakuan. Data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan
Perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT). Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan jerami
padi sebagai pengganti rumput dalam ransum ternak sapi memberi pengaruh tidak
berbeda pada taraf sampai dengan 50%.

Kata kunci : Sapi pesisir, Jerami padi amoniasi, Konsentrat, sulfur, phosfor .



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salah satu penyumbang protein hewani

yang paling potensial melalui produknya berupa daging dan susu. Salah satu

hambatan yang cukup serius yang dihadapi pada masa yang akan datang dalam

pengembangan ternak ruminansia adalah ketersediaan hijauan unggul sebagai

pakan. Hal ini disebabkan karena areal penanaman rumput semakin sedikit karena

makin meluasnya areal untuk pemukiman penduduk dan perkembangan industri.

Sementara itu lahan yang cukup subur diprioritaskan untuk pertanian tanaman

pangan sehingga pengembangan peternakan hanya dapat dilaksanakan di lahan

marjinal. Oleh sebab itu integrasi usaha ternak ruminansia dengan pertanian

merupakan salah satu alternatif yang memberikan harapan. Dalam sistem ini hasil

ikutan pertanian seperti jerami padi memainkan peranan yang cukup penting

sebagai sumber hijauan pengganti rumput unggul

Produksi jerami padi di Indonesia cukup besar, melimpahnya produksi

jerami padi di Indonesia memungkinkan penggunaannya sebagai makanan ternak

ruminansia akan semakin besar. Faktor pembatas utama pemanfaatan jerami padi

sebagai makanan ternak adalah tingginya kadar lignin dan silica sehingga sumber

energi terutama lignoselulosa dan lignohemiselulosa akan kurang bermanfaat

Agar jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak ruminansia, perlu

dilakukan pengolahan untuk memperbaiki kecernaan dan nilai gizinya. Perlakuan

amoniasi jerami padi dengan urea [CO(NH2)2] meningkatkan konsumsi, daya

cerna dan bobot badan pada sapi (Wanapat, 1986).



Menurut Komar (1984), metoda amoniasi dengan urea sudah banyak

dikenal orang, harga lebih murah dan mudah didapat. Tujuan untuk melonggarkan

ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Efek amoniasi antara lain : (a)

melonggarkan ikatan lignoselulosa dan hemiselulosa, (b) meningkatkan

kandungan protein dari 1,5 sampai 9% dan (c) meningkatkan kecernaan bahan

kering, bahan organik dan protein kasar.

Daya kerja amoniak dalam proses amoniasi adalah : (a) dapat sebagai

bahan pengawet yaitu sebagai fungisida dan bakterisida, (b) dapat berfiksasi

dalam hijauan selama proses pengolahan (c) dapat menghancurkan ikatan kimia

tertentu (lignoselulosa dan hemiselulosa) dimana amoniak akan merubah

komposisi dan struktur dari dinding sel yang berperan utuk membebaskan ikatan

antara lignin, selulosa dan hemiselulosa selanjutnya reaksi kimia akan

mengembangkan jaringan yang meningkatkan fleksibilitas dinding sel sehinga

memudahkan penetrasi atau penerobosan enzim selulosa dan hemiselulosa yang

dihasilkan oleh mikroba rumen.

Apabila jerami padi merupakan makanan tunggal dalam ransum, maka

sulit diharapkan terpenuhinya kebutuhan ternak akan zat-zat makanan, karena

jerami padi hanya dapat menggantikan 25% kebutuhan ternak akan rumput

(Djajanegara, 1983). Warly dkk (1992) melaporkan bahwa domba yang diberi

makan hanya dengan jerami padi tidak mampu mempertahankan bobot badannya,

bahkan terjadi penurunan berat badan sebesar 190 gr/hari.

Mikroba yang tumbuh di dalam rumen membutuhkan nutrient yang cukup

seperti energi, protein dan mineral. Penambahan mineral menjadi salah satu faktor

penting untuk pertumbuhan mikroba rumen dalam mensintesis protein mikroba.



Hal ini disebabkan karena pakan yang berasal dari limbah pertanian atau

perkebunan sering defisit dengan mineral penting untuk pertumbuhan mikroba

seperti P dan S (Preston dan Leng, 1987; Komisarczuk dan Durand, 1991). Kadar

mineral tersebut pada jerami padi di Indonesia berturut-turut yaitu 1,5 dan 1,2

mg/kg bahan kering (Little, 1986), sementara kebutuhan mikroba akan mineral P

dan S berturut-turut yaitu 2,8 – 4,3 mg/kg dan 2,5 – 3,2 mg/kg bahan kering.

Penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak sapi perlu dilakukan penambahan

mineral-mineral tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggantian Rumput Lapangan dengan Jerami

Padi Amoniasi yang Sudah Difermentasi dengan Fosfor dan Sulfur terhadap BK,

PK, BO dan PBB terhadap Sapi Pesisir”.

1.2 Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi jerami padi amoniasi &

konsentrat yang disuplementasi Fosfor (P) dan sulfur (S) yang terbaik sebagai

pengganti rumput lapangan dalam ransum terhadap kecernaan BK, BO,PK dan

PBB pada ternak sapi pesisir.

1.3 Perumusan Masalah

Apakah pengaruh pemberian suplementasi mineral S dan P pada

kombinasi rumput,konsentrat dan jerami padi amoniasi mampu meningkatkan

kecernaan BK, BO, PK dan PBB pada ternak Sapi Pesisir.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan ransum terbaik yang

dapat meningkatkan PBB dan kecernaan BK, BO dan PK.

1.5 Hipotesa Penelitian

Peningkatan pemakaian jerami padi amoniasi yang telah disuplementasi

dengan sulfur dan fosfor dalam ransum akan memberikan pengaruh yang sama

dengan rumput lapangan terhadap kecernaan BK, BO, PK dan PBB.



V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa

penggunaan jerami padi amoniasi sebagai pengganti100% rumput dalam ransum

ternak sapi memberikan pengaruh yang tidak berbeda setelah disuplementasi

dengan daun Ubi Kayu, Phosfor, Sulfur. Oleh sebab itu untuk mengoptimalkan

penggunaan jerami padi amoniasi dalam ransum ternak sapi sebagai pengganti

rumput harus disuplementasi dengan mineral fosfor dan sulfur dan daun ubi kayu

serta jumlahnya dalam ransum maksimal 50 %.
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